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ABSTRACT 

The high production of shallots (Allium cepa. L) causes a large amount of shallot 

waste in the form of shallot skins, which are organic wastes with a light weight, easily 

dispersed, disturbing the landscape and polluting the environment as well as being a 

source of disease. So that it is necessary to process waste into materials that have 

useful and even economic value, one of which is Liquid Organic Fertilizer (POC). The 

purpose of this study was to determine the levels of macro and micro nutrients in POC 

with varying concentrations of EM-4 bioactivator. In this study, the manufacture of 

POC with various concentrations of bioactivator 0, 25, 50, and 100 mL with a 

fermentation time of 14 days. Then carried out physicochemical observations, namely 

observing physical and chemical changes ranging from viscosity, color, odor and the 

presence or absence of gas in the POC made. The resulting POC was then tested for 

macro-nutrients (N, P, K and C-organic) and micro-nutrients (Fe, Mn, and Cu) using 

AAS and UV-Vis spectrophotometer. In this study, the best POC of onion peel waste 

was obtained at a concentration of 100 mL bioactivator with macronutrients N, P, K, 

C-Organic, each of which was 0.71; 1.45; 0.36 and 4.7%; while the content of 

micronutrients Fe, Mn, and Cu were 0.037, respectively; 0.0052, and 0.198%. It can 

be concluded that the levels of macro and micro nutrients have complied with SNI 19-

7030-2004 except for C-organic elements which are still far below the standard, and 

POC made from onion skin has a high phosphorus content, so it is very suitable for 

use in plants that have high levels of phosphorus. require growth regulators (ZPT), 

especially for root growth. 

ABSTRAK 

Kadar Unsur Hara Pupuk Organik Cair dari Kulit Bawang 

Merah (Allium cepa. L) dengan Bioaktivator EM-4 

Produksi bawang merah (Allium cepa. L) yang tinggi menyebabkan banyaknya limbah 

organik bawang merah berupa kulit bawang merah dengan bobot ringan, mudah 

tersebar, mengganggu pemandangan, dan mencemari lingkungan, serta menjadi 

sumber penyakit, sehingga diperlukan pengolahan limbah menjadi bahan yang bernilai 

guna bahkan bernilai ekonomi, salah satunya Pupuk Organik Cair (POC). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui POC limbah kulit bawang merah yang optimal, 

setelah penambahan bioaktivator EM-4. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan POC 

dengan variasi konsentrasi bioaktivator 0, 25, 50, dan 100 mL dengan waktu 

fermentasi 14 hari. Kemudian, POC tersebut diamati fisikokimianya berupa perubahan 

fisik dan kimia yaitu kekentalan, warna, bau serta ada atau tidaknya gas. Selain itu, 

POC tersebut diuji kadar unsur hara makro (N, P, K dan C-organik) dan unsur hara 

mikro (Fe, Mn, dan Cu) menggunakan alat AAS dan Sperktrofotometer UV-Vis. Hasil 

penelitian diperoleh POC limbah kulit bawang merah terbaik pada konsentrasi 

bioaktivator 100 mL dengan kandungan unsur hara makro N, P, K, C-organik masing-

masing adalah 0,71; 1,45; 0,36 dan 4,7%. Sedangkan, kandungan unsur hara mikro Fe, 

Mn, dan Cu masing-masing adalah 0,037; 0,0052, dan 0,198%. Simpulannya bahwa 

kadar unsur hara makro dan mikro telah memenuhi SNI 19-7030-2004, kecuali untuk 

unsur C-organik jauh di bawah standar, dan POC yang terbuat dari kulit bawang merah 

memiliki kandungan fosfor yang tinggi, sehingga sangat cocok digunakan untuk 

tanaman yang memerlukan zat pengatur tumbuh (ZPT), terutama untuk pertumbuhan 

akar. 

Kata kunci: Kulit bawang merah, pupuk organik cair (POC), bioaktovator EM-4, unsur 

hara, fermentasi 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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PENDAHULUAN 
 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) mencatat, 

pada tahun 2020 produksi bawang merah di 

Indonesia mencapai 1,82 juta ton. Jumlah tersebut 

meningkat 14,88% dari tahun sebelumnya sebesar 

1,58 juta ton. Produksi bawang merah (Allium 

cepa. L) yang tinggi menyebabkan banyaknya 

limbah bawang merah berupa kulit bawang merah 

yang mudah ditemui. Kulit bawang merah 

merupakan limbah organik yang memiliki bobot 

ringan, sehingga mudah tersebar mengganggu 

pemandangan dan mencemari lingkungan hingga 

menjadi sumber penyakit. Dalam upaya 

mengatasi hal tersebut diperlukan pengolahan 

limbah menjadi bahan yang bernilai guna bahkan 

bernilai ekonomi. Pengolahan dan pemanfaatan 

limbah telah banyak dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia, salah satunya pemanfaatan limbah 

sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Pupuk 

organik dinilai cukup efektif untuk menyuburkan 

tanaman, karena berbagai kandungan di dalamnya 

(Firmansyah et al., 2016). Kulit bawang merah 

memiliki kandungan allicin sebagai metabolit 

sekunder yang dapat mempercepat metabolisme 

dan mobilisasi makanan yang diperlukan oleh 

tanaman (Borlinghaus et al., 2014). Selain itu, 

bawang merah memiliki kandungan hormon 

berupa auksin dan giberelin. Auksin dapat 

memacu perkembangan akar, sedangkan hormon 

giberelin akan menstimulasi pertumbuhan pada 

daun maupun pada batang (Borlinghaus et al., 

2014; Marpaung & Hutabarat, 2016). 

 Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

pembuatan pupuk organik cair (POC) dengan 

memanfaatkan limbah, di antaranya dari limbah 

sayuran (Fitriani & Dayat, 2020; Wardianti, et. al., 

2018; Athaillah, et. al., 2020), limbah organik 

rumah tangga (Nur et al., 2016; Ernis et al., 2021), 

limbah buah (Putra & Ratnawati, 2019), limbah 

perikanan (Zahroh et. al., 2018), dan limbah 

bawang merah (Putri, et. al., 2021; Prastyowati, 

2020). Namun penelitian mengenai POC dari 

limbah bawang merah masih tergolong minim, 

selain itu Prastyowati (2020) juga melaporkan 

bahwa POC dari kulit bawang merah dengan 

bioaktivator mikroorganisme lokal (MOL) yang 

dilakukannya, belum sesuai dengan standar 

Keputusan Menteri Pertanian No. 

261/KPTS/SR.310//M/4/2019 tentang 

Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik, 

Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah, yaitu 

kandungan unsur hara makro NPK 2-6%. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

konsentrasi bioaktivator dan waktu fermentasi 

yang tepat untuk menghasilkan POC limbah 

bawang merah yang optimal.   

 

 

BAHAN DAN METODE  
 

Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu limbah 

kulit bawang merah, air cucian beras, molases, 

EM-4, H2SO4 pekat, HNO3, akuades, reagen K 

(tablet Kalium), kertas saring, vanadat molibdat, 

HCIO4, dan kertas saring W-14 (Whatman No. 

14). Peralatan yang digunakan yaitu bak 

komposter (botol/ember cat), corong, saringan, 

pengaduk kayu, pisau, gelas ukur 10 dan 1000 

mL, timbangan, labu Kjeldahl, mesin Kjeldahl 

auto analyzer, erlenmeyer, hotplate stirrer, 

spektrofotometer UV-Vis, corong, labu ukur 10 

mL, Spectro direct, Labu ukur 100, pH meter, 

sarung tangan, tissue, thermometer, dan AAS 

(Atomic Absobtion Spectrophotometer). 

 

Metode  

Proses Pembuatan POC 
Langkah pertama yang dilakukan untuk 

membuat POC adalah mengumpulkan bahan 

dasar pembuatan POC yaitu kulit bawang merah. 

Kulit tersbut ditimbang sebanyak lima gram dan 

dimasukkan ke dalam botol ukuran 600 mL. 

Selanjutnya, kulit bawang merah ditambahkan 

sebanyak 50 mL cairan molase dan 500 mL air 

cucian beras. Kemudian, caimpuran tersebut 

ditambahkan bioaktivator EM-4 variasi 

konsentrasi (0, 25, 50, dan 100 mL), lalu ditutup 

rapat, sehingga udara tidak masuk dan 

difermentasi selama 14 hari. 

 

Analisis Fisikokimia POC 
Setelah 14 hari fermentasi, POC diamati 

fisikokimianya yaitu perubahan fisik dan kimia 

berupa kekentalan, warna, bau, serta ada atau 

tidaknya gas. 

 

Uji Kadar Unsur Hara POC (AOAC, 2002 dalam 

Buku Petunjuk Teknis BPTP Bengkulu, 2009) 

 

Uji Kadar Unsur Hara Makro 

Pengujian Kadar Nitrogen (N) 

POC sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam 

labu Kjeldahl, ditambah 10 mL H2SO4 pekat. 

Labu kjeldahl yang berisi sampel dimasukkan ke 

dalam rak sampel. Fungsi pengujian diatur waktu 

efisien dan dimasukkan ke rak berisi sampel. Pilih 

metode pengujian dan mulai. Pengujian unsur N 
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menggunakan mesin Kjedahl auto analyzer, 

secara otomatis akan melakukan proses 

dekstruksi, destilasi hingga titrasi, dan dilanjutkan 

dengan menentukan kadar Nitrogen yang 

terkandung dalam sampel. 

 
Pengujian Kadar Phosforus (P) 

Sampel POC diambil sebanyak 10 mL, 

ditambahkan H2SO4 pekat dan HNO3 pekat, 

dilakukan proses pengabuan dengan cara 

dipanaskan di atas hot plate. Selanjutnya, 

campuran tersebut ditambahkan 2 mL H2SO4 

pekat, sehingga berubah menjadi hitam seperti 

abu, ditambahkan 2 mL HNO3 pekat sampai asap 

dari sampel tidak berwarna hitam. Penambahan 

HNO3 dilakukan bertahap hingga sampel tidak 

mengeluarkan asap hitam.  

Setelah proses pengabuan selesai, sampel 

ditambahkan dengan akuades sampai 500 mL dan 

dikocok. Selanjutnya, campuran disaring dan 

dimasukkan ke dalam wadah, ditambahkan 2,5 

mL vanadat molibdat akan menghasilkan warna 

kuning. Kadar fosfor ditentukan dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 400 nm. 

 

Pengujian Kadar Kalium (K) 

Pupuk orga lnik ca lir halsil penya lringa ln dialmbil 

sebalnyalk 2 mL, diencerka ln denga ln alqualdest 

da llalm la lbu ukur 10 mL salmpali talnda l baltals. 

La lrutaln tersebut dimasukkan ke dalla lm via ll. 

Alna llisis ka lda lr K palda l salmpel dilalkuka ln denga ln 

mema lsukka ln ma lsing-ma lsing 10 mL sa lmpel ke 

da llalm 3 bua lh viall daln ditalmbalhka ln realgen K 

(talblet Kallium), dikocok salmpali perealksi la lrut 

dan homogen. Selalnjutnya,l kaldalr K diukur 

dengaln menggunalkaln Spectro direct. 

 

Pengujialn Kaldalr Calrbon (C) 

Sampel POC sebanyak 0,5 gra lm dima lsukka ln 

ke da llalm la lbu ukur 100 mL, ditalmbalhka ln 7,5 mL 

H2SO4 peka lt da ln dikocok. Campuran didialmkaln 

selalmal 30 menit, lallu diencerka ln dengaln a lqualdestl 

salmpali talnda l baltals dan dibialrka ln hingga l dingin. 

Setelalh 24 jalm, la lrutaln disalring sebelum 

pengukura ln albsorbalnsi salmpel. Panjang 

gelombang maksimum ditentukan terlebih dahulu 

dengan pemindaian, dilanjutkan dengan alna llisisl 

ka lda lr C-organik pa lda l sa lmpel denga ln 

spektrofotometer. 

 

Uji Kaldalr Unsur Halral Mikro 

Pengujialn Kaldalr Penetalpaln Besi (Fe)  

Salmpel POC sebanyak 0,5 mL dima lsukka ln 

ke da llalm la lbu digestion, ditalmbalhka ln 5 mL 

HNO3 da ln 0,5 mL HCIO4, dihomogenka ln da ln 

dibialrka ln sema llalma ln. Block digestor dipalna lska ln 

pada suhu 100°C. Setelalh ua lp kuning ha lbis, suhu 

dinalikka ln hingga l 200° C. Destruksi dialkhiri, bilal 

sudalh kelualr ualp putih da ln caliraln dalam lalbu 

tersisal 0,5 mL. Hasil destruksi didinginka ln daln 

diencerkaln dengan H2O hingga volume 50 m., 

Setelalh itu, larutan dihomogenka ln da ln dibialrka ln 

satu ma lla lm da ln disalring mengguna lka ln kertals 

salring alga lr didalpalt ekstralk jernih, daln diukur 

lalngsung denga ln AlAlS. 

 

Pengujialn Kaldalr Penetalpaln Mangan (Mn) 

Pupuk orga lnik ca lir disalring da ln dialmbil 

sebalnya lk 0,5 mL. Filtralt diencerka ln dengaln 

a lqualdes ke dallalm la lbu ukur 10 mL sa lmpali talndal 

ba ltals. Lalrutaln ya lng a lka ln dialna llisis dima lsukka ln 

ke da llalm via ll, ditalmbalhka ln 10 mL realgen Mn, 

dikocok sa lmpali perealksi la lrut dan homogen, 

diukur dengaln AlAlS. 

 

Pengujialn Kaldalr Penetalpaln Tembaga (Cu) 

Sampel POC sebalnya lk 0,5 mL dima lsukka ln 

ke da llalm la lbu digestion, ditalmbalhka ln 5 mL 

HNO3 da ln 0,5 mL HCIO4, dihomogenka ln da ln 

dibialrka ln satu ma lla lm. Block digestor  dipalna lska ln 

dengan suhu 100° C. Setelalh ua lp kuning ha lbis, 

suhu dinalikka ln hingga l 200° C. Destruksi dialkhiri, 

bilal sudalh kelualr ualp putih da ln caliraln dalam lalbu 

tersisal 0,5 mL. Hasil destruksi didiginkaln daln 

diencerkaln H2O dengan volume 50 mL. Setelalh 

itu, larutan dihomogenka ln da ln dibialrka ln satu 

ma lla lm. Larutan tersebut disalring alga lr didalpa lt 

ekstralk jernih daln diukur la lngsung dengan AlAlS. 

Ha lsilnya l dibalndingka ln dengan deret stalndalr 

calmpura ln II ya lkni 0, 5, 1, 2, 3, 4, daln 5 mg/L Cu. 

 

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 Rancangan percobaan pada penelitian ini 

adalah Rangcangan Acak Lengkap (RAL) 

dilakukan di laboratorium dan lingkungan 

percobaan dianggap homogen. Empat perlakuan 

(EM-4 berbagai konsentrasi) dan diulang 

sebanyak tiga kali. Sedangkan, analisis data 

dilakukan secara statistika menggunakan metode 

Anova Single Factor.  

 

 

HAlSIL DAlN PEMBA lHAlSAlN 
 

 Penelitialn ini mengha lsilka ln POC denga ln 

wa lrnal cokelalt, ba lu alsa lm seperti balu ta lpe, tidalk 

a ldal belaltung altalu sejenis ca lcing, tidalk busuk daln 

terdalpa lt ga ls pa ldal proses pembua lta lnnya (Gambar 

1)l. Ha ll ini sejallaln dengaln hasil penelitian Hidalya lti 
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et all. (2020) ya lng menyebutka ln ciri-ciri dalri POC 

ya lng berha lsil aldalla lh memiliki wa lrnal lalrutaln 

cokelat, tidalk a ldal belaltung a ltalu sejenis calcing, 

tidalk berbalu busuk da ln a lroma l ya lng tercium 

seperti alroma l talpe (alroma l kecut daln sega lr). 

Proses fermentalsi daln peromba lka ln unsur halra l 

POC da lri limba lh kulit ba lwalng mera lh pa lda l 

penelitialn ini mema lnfala ltka ln berbalga li 

mikroorga lnisme dalri bioalktiva ltor EM-4. Menurut 

Srihalrtalti, et. all. (2008), bioa lktiva ltor secalral umum 

da lpalt dialrtikaln sebalga li ba lhaln mikroorga lnisme 

a lktif ya lng ma lmpu meromba lk ba lha ln-ba lha ln 

orga lnik pa ldal umumnya l. Mikroorgalnisme a lktif 

inilalh ya lng a lka ln meromba lk berbalga li unsur 

orga lnik palda l limbalh. Bioaktivator EM-4 

menga lndung mikroorga lnisme fermenta lsi ya lng 

salnga lt balnya lk, lebih kuralng 80 genus. Dalri sekialn 

ba lnya lk mikroorga lnisme, dengaln 5 golonga ln 

utalma l, ya litu balkteri fotosintetik, Lalctobalcillus 

sp., Streptomyces sp., ralgi (yea lst), daln 

Alctinomycetes. 

 

Alnallisis Fisikokimial POC 

Alna llisis fisikokimia l dilalkuka ln untuk 

mengeta lhui kondisi pupuk selalma l dilalkuka lnnya l 

proses pengomposa ln/fermenta lsi. Alna llisis 

fisikokimia l pa ldal penelitialn ini dilalkuka ln secalra l 

ma lnua ll denga ln mengguna lka ln palncal indera,l sertal 

menga lma lti visuallisalsi dalri POC da lri limbalh kulit 

ba lwalng mera lh daln berbalga li perubalha ln selalma l 

proses fermentalsi. Halsil a lnallisis pengujialn 

fisikokimia l ini menga lma lti perubalha ln fisik daln 

perubalha ln kimia l pa ldal POC berupal wa lrnal, ba lu 

da ln ga ls paldal POC didalpa ltka ln daltal pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukka ln ba lhwal 

limba lh kulit balwalng mera lh talnpa l penalmbalha ln 

EM-4, tidalk berhalsil difermenta lsi menjaldi Pupuk 

Orga lnik Ca lir (POC) dikalrenalka ln memiliki balu 

ya lng busuk seperti salmpalh. Paldal da lsalrnya,l pupuk 

ya lng dibua lt denga ln balha ln limba lh orga lnik a lka ln 

memiliki ba lu ya lng menyenga lt a lkiba lt dalri 

pembusuka ln balhaln pembualtalnnya,l sertal halsil dalri 

fermentalsi alta lu alktivitals mikroba l selalma l 

pengomposa ln. Na lmun seiring dengaln 

berkemba lngnya l teknologi dalla lm pembua ltaln 

pupuk orga lnik, balnya lk peneliti ya lng telalh 

mengha lsilkaln metode daln ba lhaln talmbalha ln dallalm 

pembua ltaln POC, a lga lr POC ya lng diha lsilkaln tidalk 

berbalu menyenga lt ya lng da lpalt mengga lnggu 

kenya lma lna ln, sala lt mengguna lka ln pupuk tersebut.

 

 

  
Ga lmba lr 1. Ha lsil pupuk orga lnik calir limba lh kulit balwa lng mera lh 

 

Talbel 1. Halsil alna llisis fisikokimia l POC kulit balwa lng mera lh 

Keteralnga ln:  + : Sedikit 

  ++ : Cukup balnya lk 

  +++ : Balnya lk 

 

No 
[EM4] 

(mL) 
Kekentalla ln Walrnal Ba lu Ga ls 

1 0  Ca lir Kuning Kecokelaltaln Busuk + 

2 25  Kentall Cokela lt kehitalma ln Alsa lm seperti talpe ++ 

3 50  Kentall Cokela lt kehitalma ln Alsa lm seperti talpe ++ 

4 100  Kentall Cokela lt kehitalma ln Alsa lm seperti talpe +++ 



Kadar Unsur Hara Pupuk Organik Cair dari Kulit Bawang Merah (Allium cepa. L) dengan Bioaktivator EM-4 | 77 

 

Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa Vol. 13, No.2, April 2023, 73 – 80 

 

 Talbel 2. Alna llisis kalndunga ln unsur halral ma lkro da ln mikro POC kulit balwa lng mera lh 

No 
Konsentralsi 

EM4 (mL) 

Unsur halral ma lkro (%) Unsur halral mikro (mg/L) 

N P K C-orga lnik Fe Mn Cu 

1 0  0,11 0,07 0,03 0,4 0,02 0,0002 0,004 

2 25  0,16 1,44 0,22 2,46 0,02 0,0012 0,0041 

3 50  0,27 1,39 0,31 2,64 0,02 0,0014 0,0049 

4 100  0,71 1,45 0,36 4,7 0,037 0,0052 0,198 

 

Sa llalh saltunya l alda llalh denga ln mengguna lka ln 

bioalktiva ltor EM-4. Oleh ka lrenal itu, pengguna la ln 

bioalktiva ltor EM-4 pa lda l POC da lri limbalh kulit 

ba lwalng mera lh salnga lt mempenga lruhi balu ya lng 

dihalsilka ln setelalh 14 halri fermentalsi. Menurut 

Yuwono (2006), pengguna laln EM-4 sebalga li 

bioalktiva ltor dalpalt menghilalngka ln ba lu ya lng 

timbul selalma l proses fermentalsi palda l pupuk bilal 

proses berlalngsung denga ln ba lik. 

 Keberaldala ln ga ls palda l proses pengomposa ln 

sualtu POC dalpa lt mena lndalka ln jikal pupuk ya lng 

dibualt berhalsil altalu lalya lk pa lka li. Hall ini ka lrenal 

kemunculaln gals dia lkibaltka ln oleh aldalnya l a lktivita ls 

mikroorga lnisme di dallalm POC tersebut. Halsil 

a lnallisis fisikokimia l pa ldal penelitialn ini alda llalh 

setialp POC ya lng dibua lt denga ln va lrialsi 

bioalktiva ltor yalng berbeda l menghalsilka ln ga ls 

selalmal proses fermentalsinya,l na lmun denga ln 

ka lda lr ya lng berbedal. POC denga ln ga ls terbalnya lk 

terdalpalt alda llalh POC denga ln bioalktiva ltor EM-4 

100 mL, POC denga ln ka lndunga ln ga ls cukup 

ba lnya lk a lda llalh POC denga ln va lrialsi EM4 25 mL 

da ln 50 mL, sedalngka ln POC talnpal EM-4 memiliki 

ga ls ya lng sedikit. Menurut Sriha lrtalti (2008), 

bioalktiva ltor secalral umum da lpalt dialrtika ln sebalga li 

ba lhaln mikroorga lnisme a lktif ya lng ma lmpu 

meromba lk ba lha ln-ba lha ln orga lnik pa lda l umumnya l.  

 
Kaldalr Unsur Halral Malkro daln Mikro POC 

 Berdalsalrka ln halsil alnallisis unsur halral ma lkro 

di lalboraltorium, ka lndunga ln N tertinggi palda l POC 

da lri limba lh kulit balwa lng meralh alda llalh paldal POC 

dengaln bioalktiva ltor EM-4 100 mL seba lnya lk 0,71 

%. Sedalngka ln, ka lda lr N terendalh palda l POC ya lng 

tidalk ditalmbalhka ln EM-4. Da lri halsil tersebut 

menunjukka ln ba lhwal pena lmbalha ln bioalktiva ltor 

EM-4 pa lda l POC mempenga lruhi ka ldalr N ya lng 

dihalsilka ln oleh POC, na lmun denga ln ka lda lr 

tertentu. Hall ini didukung oleh metode fermentalsi 

ya lng diguna lka ln yalitu metode alnalerob ya lng salnga lt 

mendukung proses perkemba lnga ln 

mikroorga lnisme ya lng terka lndung dallalm 

bioalktiva ltor EM-4. Pa lda l metode ini, proses 

fermentalsi tidalk terkontalmina lsi oleh udalral daln 

mikroorga lnisme lalin selalin mikroba l da lri 

bioalktiva ltor EM-4, sehingga l proses 

perkemba lnga ln mikroba l lebih optima ll 

dibalndingka ln dengaln POC ya lng tidalk 

ditalmbalhka ln EM-4. Berda lsalrka ln SNI 19-7030-

2004 tentalng sta lndalr kua llitals kompos, ka lda lr N 

pa ldal POC-nya memenuhi stalndalr minima ll 

ka lndunga ln N pa ldal pupuk kompos/orga lnik 

(minima ll 0,40 %) alda llalh penalmbalha ln EM-4 

denga ln konsentralsi 100 mL. 

 Ha lsil pengujialn lalboraltorium menunjukkan 

ka lndunga ln unsur P paldal POC dalri limba lh kulit 

ba lwalng mula li dalri va lrialsi EM4 25 mL hingga l 100 

ml telalh memenuhi stalnda lr unsur halra l ma lkro 

pupuk orga lnik SNI 19-7030-2004. Stalnda lr 

minimum ka lda lr P pa ldal pupuk orga lnik a lda llalh 0,10 

%. Halsil alna llisis statistik, ka lda lr unsur P paldal 

POC sampel menunjukka ln jika l penalmbalha ln EM4 

pa ldal POC tidak berpenga lruh secara signifikan 

terhadap ka ldalr P dallalm POC tersebut. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai F hitung < F tabel, dan nilai 

P value > significan level (0,05). Namun, dari 

semua unsur hara yang diuji, unsur hara P 

ditemukan jauh lebih tinggi di atas standar SNI. 

Fosfor (P) sangat bermanfaat dalam merangsang 

pembentukan akar tanaman, merangsang dan 

mempercepat pertumbuhan akar, mempercepat 

tumbuhan berbunga, dan merangsang 

pembentukan dan pemasakan biji (Hanafiah, 

2009). 

 Kalndunga ln unsur halra l ma lkro ka llium (K) bila 

merujuk paldal SNI 19-7030-2004 ka lda lr K paldal 

POC da lri limbalh kulit ba lwa lng mera lh denga ln 

va lrialsi konsentralsi EM-4 25, 50, daln 100 mL juga 

telalh memenuhi stalnda lr balku ka lda lr K paldal pupuk 

orga lnik, namun tidak terlalu jauh di atas nilai 

minimum SNI (minimal 0,2%). Berdasarkan uji 

statistik, penambahan EM4 tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kadar unsur hara K. 

 Kaldalr C-orga lnik, untuk semua l POC ya lng 

dihalsilka ln belum dalpa lt memenuhi stalndalr balku 

mutu, karena berdalsa lrka ln SNI 19-7030-2004 
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ka lda lr unsur halral C-orga lnik pa lda l POC ya litu 

minima ll 9,8 %.  Kaldalr C-orga lnik tertinggi pa lda l 

POC sampel adalah penalmba lhaln EM-4 100 mL 

da ln walktu fermentalsi 14 halri, ya litu sebesalr 4,7%, 

walaupun ma lsih jaluh da lri stalndalr minima ll ya lng 

diperlukaln. Hall ini dikalrena lka ln jenis balhaln untuk 

pembualtaln POC ini halnya l dalri saltu balha ln saljal, 

ya litu kulit balwa lng mera lh, sehingga l sumber 

ka lrbon untuk POC tidalk da lpalt dipenuhi. Hall ini 

sejallaln denga ln ya lng ditulis oleh Sukma lwa lti, et all 

(2022) ya lng menda lpa ltka ln ha lsil C-orga lnik denga ln 

ka lda lr ka lrbon orga lnik ya lng salnga lt jaluh dalri SNI 

ka lrbon orga lnik palda l POC. Menurutnya,l 

penggunala ln EM-4 salnga lt penting dallalm proses 

fermentalsi POC. Balkteri palda l EM-4 alka ln meuba lh 

da ln mengura lika ln senyalwa l orga lnik ya lng a lda l palda l 

limba lh seperti unsur hidrogen daln ka lrbon. 

Na lmun, berdalsa lrka ln halsil penelitialn Ellytal Sa lri 

(2012) dinyaltalka ln ba lhwa l EM-4 tidalk da lpa lt 

meningka ltka ln kalndunga ln C-orga lnik da llalm pupuk 

calir ya lng difermentalsi, mela linka ln halnya l berperaln 

da llalm proses perombalka ln senya lwa l hidrokalrbon 

da llalm pembentuka ln C-orga lnik (Purbal, 2019). 

 Jumlalh ka lda lr Fe palda l POC alka ln 

mempenga lruhi kua llitals POC ya lng dida lpaltka ln. 

Peraln Fe dallalm ta lnalma ln ya litu mempertalha lnka ln 

pembentuka ln klorofil, hall ini merupalka ln balgia ln 

penting da lri hema lglobin, da ln sebalga li protein 

ferredoxin dalla lm meta lbolisme seperti fiksa lsi N2, 

fotosintesis, daln tralnsfer elektron dalla lm 

khloroplals talna lma ln (Almilia l, 2011). Nilali Fe ya lng 

ba lik untuk pupuk orga lnik ca lir menurut SK: 

Mentaln No: 28/Permentaln/SR.130/B/2009 alda llalh 

0-800 mg/L. Untuk POC sampel dengan 

konsentralsi EM-4 0, 25, 50, daln 100 mL suda lh 

memenuhi stalndalr. Sedalngka ln, Menurut SNI 19-

7030-2004 stalnda lr kua llitals ka lda lr Fe palda l kompos 

kurang dari ma lksimum 2,00 mg/L, suda lh 

memenuhi stalndalr pupuk orga lnik calir. 

 Jumlalh ka lda lr Mn palda l POC alka ln 

mempenga lruhi kua llitals POC ya lng dida lpaltka ln. 

M ln berperaln penting dallalm proses reduksi daln 

oksidalsi, diperluka ln untuk meningka ltka ln 

penyeralpa ln calhalya l, sintesis protein, daln juga l 

berperaln sebalga li ka ltallis da llalm rea lksi talna lma ln. 

Selalin itu, Mn berfungsi untuk pembentuka ln za lt 

protein, vitalmin C daln kondisi hijalu dalun (Almilial, 

2011). Nilali Mn yalng ba lik untuk pupuk orgalnik 

calir menurut SK Mentaln No: 

28/Permentaln/SR.130/B/2009 alda llalh 0-1000 

mg/LPOC sampel telah memenuhi stalndalr. 

Sedalngkaln, Menurut SNI 19-7030-2004 sta lndalr 

kua llitals ka lda lr Mn palda l kompos a ldalla lh di balwa lh 

ma lksimum 0,10 mg/L telah l memenuhi stalndalr 

pupuk orga lnik ca lir. l POC sampel mengguna lka ln 

bioalktiva ltor EM-4 da ln mola lses memenuhi 

stalndalr altalu sya lra lt mutu SNI 19-7030-2004 da ln 

SK: Mentaln no 28/Pementaln/SR.130/B/2009. 

 Tembaga (Cu) berperaln penting sebalga li 

a lktiva ltor daln memba lntu proses fotosintesis untuk 

terbentuknya l klorofil altalu memba lwa l beberalpa l 

enzim. Seda lngka ln, klorofil merupalka ln pigmen 

pemberi walrnal hijalu palda l tumbuhaln, allga l daln 

ba lkteri fotosintetik. Pigmen ini berpera ln dalla lm 

proses fotosintesis tumbuha ln denga ln menyera lp 

da ln menguba lh energi calha lya l menjaldi energi 

kimia l (Kalrma l, 2004). Nilali Cu ya lng ba lik untuk 

pupuk orga lnik ca lir menurut SK: Menta ln 

no:28/Permentaln/SR.130/B/2009 alda llalh 0-1000 

mg/L. POC sampel sudalh memenuhi stalnda lr. 

Sedalngka ln, Menurut SNI 19-7030-2004 sta lndalr 

kua llitals ka lda lr Cu palda l kompos a ldallalh di balwa lh 

ma lksimum 100 mg/L telah l memenuhi stalndalr 

pupuk orga lnik ca lir. Berdasarkanl uraian di atas, 

POC ya lng dibua lt denga ln mengguna lka ln 

bioalktiva ltor EM-4 da ln mola lses memenuhi 

stalndalr altalu sya lra lt mutu SNI 19-7030-2004 da ln 

SK: Mentaln no 28/Pementaln/SR.130/B/2009. 

 

 

KESIMPULA lN 
 

 Pupuk Organik Cair (POC) limbalh kulit 

ba lwalng mera lh terbalik palda l konsentralsi 

bioalktiva ltor 100 mL denga ln wa lktu fermentalsi 

selalma l 14 halri denga ln ka lndunga ln unsur halra l 

ma lkro N, P, K, C-orga lnik ma lsing-ma lsing a lda llalh 

0,71; 1,45; 0,36 daln 4,7%. Sedalngka ln, ka lndunga ln 

unsur halral mikro Fe, Mn, da ln Cu ma lsing-ma lsing 

a ldallalh 0,037; 0,0052, da ln 0,198%. Hall ini 

menunjukka ln POC yalng terbualt da lri kulit balwa lng 

mera lh memiliki ka lndunga ln P ya lng tinggi, 

sehingga l sa lnga lt cocok digunalka ln untuk ta lna lma ln 

ya lng memerluka ln za lt penga ltur tumbuh (ZPT) 

terutalma l untuk pertumbuha ln alka lr. Walaupun 

demikian, dari analisis data statistik, pemberian 

EM-4 berbagai konsentrasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kadar unsur hara makro dan 

mikro POC dari kulit bawang merah. 
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